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ABSTRACT 

The level of performance of an engine is related to the power 

produced by the engine, the consumption of fuel consumption, and the 
efficiency of the engine. The use of one of the prime mover engines, 

the piston combustion engine, is still very dominant, which results in 

power that is still considered to have a fairly good performance. To 
improve the performance of the motorcycle, many innovations were 

made and technology was developed so that the performance of the 

motorbike increased according to the needs of its users. Super KIPS 

is one of them, Super KIPS has the most important part in the form of 
a valve (Valve) that can open and close. In addition there is also a 

Magic Ring, a ring-shaped component designed specifically for 

various types of motorcycles by utilizing active gas through the 
exhaust that is wasted. A nozzle is often in the form of a pipe or tube 

of various variations in cross-sectional area, and can be used to 

direct or modify fluid flow (liquid or gas). Nozzle is often used to 
control the flow rate, speed, direction, mass, shape, and / or pressure 

of the flow that appears. The nozzle velocity of the fluid increases with 

the pressure energy. The installation of Magic Ring is able to reduce 

the value of SFC at a rotation of less than 9000 RPM, but when the 
rotation reaches more than 9000 RPM, the standard conditions are 

less SFC than the Magic Ring. Similarly, when compared with the use 

of variations of the Nozzle, the nozzle can reduce SFC less than the 
use of Magic Ring and standard. 

 

ABSTRAK  
Tingkat unjuk suatu mesin berkaitan dengan daya yang dihasilkan 

oleh mesin, pemakaian konsumsi bahan bakar, serta efisiensi dari 

mesin tersebut. Pemakaian salah satu mesin penggerak mula yaitu 

motor bakar torak masih sangat dominan, dimana dihasilkan daya 
yang sampai saat ini masih dirasa mempunyai unjuk kerja  yang 

cukup baik. Untuk meningkatkan performa sepeda motor, banyak 

inovasi dilakukan dan teknologi dikembangkan agar performa motor 
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meningkat sesuai kebutuhan penggunanya. Super KIPS salah 

satunya, Super KIPS memiliki bagian terpenting berupa klep (Valve) 
yang bisa membuka dan menutup. Selain itu terdapat pula magic ring, 

merupakan komponen berbentuk ring yang dirancang khusus untuk 

berbagai jenis sepeda motor dengan memanfaatkan gas aktif lewat 
knalpot yang terbuang sia-sia. Sebuah nozzle sering berbentuk pipa 

atau tabung dari berbagai variasi luas penampang, dan dapat 

digunakan untuk mengarahkan atau memodifikasi aliran fluida 

(cairan atau gas). Nozzle sering digunakan untuk mengontrol laju 
aliran, kecepatan, arah, massa, bentuk, dan / atau tekanan dari aliran 

yang muncul. Kecepatan nozzle dari fluida meningkat sesuai energi 

tekanannya. Pemasangan magic Ring mampu menurunkan nilai 
KBBS pada putaran kurang dari 9000 RPM, namun ketika putaran 

mencapai lebih dari 9000 RPM, kondisi standart lebih sedikit KBBS-

nya dibanding magic ring. Begitu pula jika dibandingkan dengan 

penggunaan variasi nozzle, nozzle dapat menurunkan KBBS lebih 
sedikit dibandingkan penggunaan magic ring maupun standart. 

 

PENDAHULUAN 

Energi yang bersumber dari bahan bakar fosil menjadi andalan untuk menopang berbagai proses 

produksi dan penggerak kendaraan. Hampir setiap kendaraan menggunakan bahan bakar fosil 

sebagai bahan bakar utama. Dalam perkembangannya diperlukan efisiensi energy yang tinggi. 

Maka diperlukan berbagai peningkatan dalam pembakaran agar lebih sempurna [1]. Energi itu 

sendiri dapat diperoleh dengan proses pembakaran. Pada proses pembakaran ini terjadi  panas dan 

timbul nyala  api.  Proses pembakaran pada motor bensin dapat terjadi apabila campuran bahan 

bakar dan udara dalam ruang bakar menyala oleh percikan bunga api listrik dari busi. Pembakaran 

yang demikian ini akan menghasilkan kenaikan tekanan yang teratur dan halus. Bahan bakar 

bensin  adalah  hasil dari pemurnian nephta, yang komposisinya dapat digunakan sebagai bahan 

bakar untuk motor bakar [2]. Dalam menggunakan sepeda motor perlu disesuaikan kebutuhan yang 

sesuai dengan spesifikasi dan performa motor. Sehingga pengembangan dan optimalisasi 

teknologi mesin baru untuk mencapai performa yang baik [3]. 

Performa motor dapat berubah turun karena usia pemakaian. Namun performa tersebut dapat naik 

apabila diberikan treatment tertentu yang disebut increase perform. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan daya motor adalah dengan memasang suatu alat yang memanfaatkan overlapping 

pada sepeda motor. Sistem pembakaran merupakan sistem pada sepeda motor yang lebih sering 

dimodifikasi. Dalam menaikkan performa tersebut dikenal 2 metode, yaitu dengan modifikasi 

intake  manifold [4] maupun exhaust  manifold [5]. 

Parameter kebocoran panas dan energi bahan bakar bergantung satu sama lain [6]. Magic ring 

merupakan komponen sederhana berbentuk ring yang dirancang khusus untuk berbagai jenis 

sepeda motor. Cara kerja alat sederhana ini dengan memanfaatkan gas aktif lewat kenalpot yang 

terbuang sia-sia. Maka system sederhana magic ring akan memanfaatkan uap bahan bakar minyak 

secara optimal pada saat mesin dalam kondisi overlapping. Nozzle dalah alat atau perangkat yang 

dirancang untuk mengontrol arah atau karakteristik dari aliran fluida (terutama untuk 

meningkatkan kecepatan) saat keluar (atau memasuki) sebuah ruang tertutup atau pipa. Pengaruh 
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penggunaan modifikasi tersebut terhadap performa motor apat terjadi karena fenomena mekanik, 

thermal dan fluida dinamis [5] 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode studi eksperimen  pengujian performa 

motor bensin dengan prosedur standar pada umumnya yang berdasarkan besarnya torsi, daya serta 

KBBS dan rasio putaran mesin (rpm). Dimana dalam pengambilan keempat data tersebut 

memerlukan alat bantu dinamometer pada saat putaran mesin motor bensin 6000 sampai 11750 

rpm untuk uji torsi serta uji daya. Pengujian dilakukan dengan kondisi standar tanpa dipasang 

penghambat kemudian dilanjutkan dengan dipasangnya magic ring standar dan nozzle dengan 

variasi sudut yaitu 40°, 50° , dan 60°pada exhaust manifold kemudian menghasilkan output berupa 

torsi dan daya. 

 

Gambar 1. Spesimen Magic Ring 

 

Gambar 2. Spesimen Nozzle dengan Sudut Yaitu 40° , 50°,dan 60° 

Metode    pengukuran    dengan    Dynamometer  pada  tipe  ED,  poros  output  mesin (Crankshaft)  

dihubungkan langsung   dengan   Dynamometer   sedangkan   untuk tipe  CD  pengujian   dilakukan 

melalui  roda penggerak  kendaraan.  Selanjutnya dalam waktu yang relatif singkat mesin 

dihidupkan sampai mencapai kecepatan putar maksimal. Besarnya hasil pengukuran dapat dilihat 

melalui monitor  atau  panel  analog  yang  terdapat  pada unit display Dynamometer. Hasil  dari 
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penelitian  dengan  menggunankan mesin  Dynotest  akan  ditampilkan  dengan print out dari 

software (SportDyno) yang digunakan untuk menjalankan mesin Dynotest [7] 

 

   

Gambar 3. Skema Pengujian Dynotest 

 

Gambar 4. Pemasangan Spesimen Uji 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian eksperimen menghasilkan grafik pengujian engine standart, menggunakan magic ring, 

nozzle 40°, nozzle 50°, dan nozzle 60° dengan memperhatikan torsi, daya, konsumsi bahan bakar 

spesifik dan temperature gas buang, hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

Pengujian Torsi 

Berdasarkan Gambar 5, grafik hasil pengujian torsi, maka nilai torsi tertinggi dari kelima 

percobaan didapat pada saat menggunakan magic ring yaitu 10,77 Nm pada putaran mesin 7188 

RPM. Pada keadaan standar torsi tertingginya adalah 10,64 Nm pada putran mesin 7256 RPM. 

Kemudian pada sepeda motor yang menggunakan modifikasi nozzle dengan sudut 40°, 50° dan 
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60° berturut-turut menghasilkan nilai torsi tertinggi sebesar 10,52 Nm pada putaran mesin 7119 

RPM, kemudian 10,67 Nm pada putaran 6621 RPM, dan 10,76 Nm pada putaran 6906 RPM. 

Grafik hasil pengujian torsi yang terdapat pada Gambar 5 menunjukan bahwa modifikasi magic 

ring menghasilkan nilai peak torsi tertinggi dibandingkan dengan semua pengujian pada putaran 

6000 – 11750 RPM. Fenemona ini terjadi karena sebagian besar kalor yang keluar akibat 

pembakaran tertahan oleh magic ring yang penampangnya berbentuk orifice dengan lubang di 

sisinya, yang kemudian dimasukkan kembali kedalam ruang bakar untuk mempercepat proses 

pembakaran yang mampu meningkatkan performa mesin khususnya untuk meningkatkan nilai 

torsi. Penerapan modifikasi magic ring untuk meningkatkan torsi sangat tepat karena hasil torsinya 

yang lebih tinggi jika digunakan pada putaran rendah yaitu dibawah 8000 RPM.   

Berdasarkan data hasil pengujian torsi sepeda motor menggunakan modifikasi exhaust manifold 

dengan modifikasi nozzle dengan sudut 40°, 50° dan 60°  yang terdapat pada Gambar 5, 

menunjukkan bahwa pada sepeda motor yang menggunakan modifikasi exhaust manifold dengan 

variasi nozzle 60° menghasilkan puncak torsi yaitu 10,76 Nm pada putaran 6909 RPM. Kemudian 

pada variasi 40° menghasilkan puncak torsi sebesar 10,52 pada putaran 7119 RPM, pada variasi 

nozzle 50° mampu mencapai peak torsi sebesar 10,67 Nm pada putaran yang rendah yaitu 6621 

RPM. 

Berdasarkan nilai peak-nya, dari ketiga variasi nozzle, didapatkan pada variasi nozzle 60° 

menghasilkan puncak torsi yaitu 10,76 Nm pada putaran 6909 RPM. Sementara peak terendah 

pada variasi 40° yang menghasilkan puncak torsi sebesar 10,52 Nm pada putaran 7119 RPM. Jika 

dilihat maka semakin rapat sudut nozzle maka semakin kecil peak torsi yang didapat. 

 

Gambar 5. Pengujian Torsi 

Pengujian Daya 

Grafik perbandingan performa daya sepeda motor standar, modifikasi pada bagian exhaust 

manifold dengan magic ring dan modifikasi nozzle dengan sudut 40°, 50° dan 60° ditunjukkan oleh 
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Gambar  6, Berdasarkan data hasil pengujian pada grafik gambar 4.2 maka nilai Daya tertinggi 

pada kondisi standar yaitu 11,8 HP pada putaran 8273 RPM. Ketika sepeda motor dipasangkan 

magic ring maka daya tertingginya adalah 11,7 HP pada putaran mesin 8117 RPM. Kemudian 

pada sepeda motor yang menggunakan modifikasi nozzle dengan sudut 40°, 50° dan 60° berturut-

turut menghasilkan nilai daya tertinggi sebesar 11,6 HP pada putaran mesin 8394 RPM,  11,7 HP 

pada putaran 8204 RPM, serta 11,7 HP pada putaran 8400 RPM. 

Grafik hasil pengujian daya yang terdapat pada Gambar 6 menunjukkan bahwa kondisi standar 

menghasilkan nilai peak daya tertinggi dibandingkan dengan semua pengujian pada putaran 6000 

– 11750 RPM. Hal tersebut dapat membuktikan apabila semakin mengecil diameter lubang 

exhaust maka berakibat semakin kecil pula peak daya yang diperoleh dalam sebuah pengujian 

motor bakar. 

Berdasarkan trend grafiknya, pada putaran rendah, pemasangan magic ring memberikan efek 

menaikkan daya lebih tinggi dibandingkan kondisi standart. Tetapi setelah putaran 8000 RPM, 

pemakaian magic ring justru menurunkan daya pada motor tersebut. Begitupula bila dibandingkan 

dengan nozzle, nozzle  mampu menaikkan putaran pada saat kurang dari 8000 RPM dibandingkan 

kondisi standart dan menggunakan magic ring,Tetapi pada putaran tinggi, performa daya menjadi 

turun drastis dan jauh berkurang dibandingkan pada kondisi standart dan menggunakan magic 

ring. 

Dari grafik tersebut didapatkan hasil saat modifikasi nozzle dengan sudut 40°, 50° dan 60° berturut-

turut menghasilkan nilai daya tertinggi sebesar 11,6 HP pada putaran mesin 8394 RPM,  11,7 HP 

pada putaran 8204 RPM, serta 11,7 HP pada putaran 8400 RPM. Jika dilihat peak daya tertinggi 

berada pada variasi nozzle 50° dan 60° yaitu 11,7 HP. Dan pada nozzle 40° menghasilkan peak 

daya terendah disbanding modifikasi lainnya, membuktikan semakin kecil diameter exhaust 

semakin kecil pula peak daya yang dihasilkan 

 

Gambar 6. Pengujian Daya 
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Pengujian Konsumsi Bahan Bakar Spesifik 

Grafik perbandingan performa KBBS menggunakan modifikasi nozzle pada exhaust manifold 

dengan sepeda motor kondisi standar dan menggunakan magic ring ditunjukkan oleh Gambar  7, 

Berdasarkan grafik Gambar 7 , maka nilai KBBS terendah pada kondisi standar yaitu 0,281085 

Kg/jam HP pada putaran 8273 RPM. Ketika sepeda motor dipasangkan magic ring maka KBBS 

terendah adalah 0,270897 Kg/jam HP pada putaran mesin 8117 RPM. 

Nilai KBBS yang didapatkan pada kondisi ini lebih rendah daripada kondisi Standar. Hal ini terjadi 

karena diameter lubang exhaust yang digunakan lebih kecil dan mendapatkan hambatan dari plat 

magic ring sehingga gas buang yang keluar dari ruang bakar tidak sepenuhnya dikeluarkan ke 

lingkungan tetapi sebagian tertahan pada magic ring. Gas buang yang tertahan menyebabkan nilai 

KBBS yang didapatkan semakin rendah dan tingkat efisiensi bahan bakar semakin tinggi. 

Pada grafik tersebut, puncak terendah pada variasi nozzle 40˚ adalah 0,248413 Kg/Jam.HP pada 

putaran 8394 RPM. Puncak terendah pada variasi nozzle 50˚ adalah 0,260379 Kg/Jam.HP pada 

putaran 8208 RPM. puncak terendah pada variasi nozzle 60˚ adalah 0,263939 Kg/Jam.HP pada 

putaran 8400 RPM. Dilihat berdasarkan nilai puncaknya pada variasi nozzle 40˚ memiliki puncak 

terendah dibandingkan dengan variasi nozzle yang lainnya. Jika dilihat berdasarkan trend 

grafiknya nozzle 40˚ lebih rendah KBBS nya dibandingkan dengan variasi lainnya dariawal 

putaran hingga berakhirnya pengujian. dikarenakan sudut yang sempit akan memberi ruang 

semakin rapat untuk gas terbuang ke lingkungan.   

 

Gambar 7. Pengujian Konsumsi Bahan Bakar Spesifik 

Pengujian Temperatur Gas Buang 

Grafik perbandingan  perubahan temperature pada ruang bakar  dengan sepeda motor kondisi 

standar,  menggunakan magic ring , dan nozzle ditunjukkan oleh Gambar 8, Berdasarkan  data  hasil  

pengujian  temperatur ruang bakar sepeda motor menggunakan modifikasi exhaust manifold 

dengan variasi nozzle terhadap sepeda motor dalam kondisi Standar dan terpasang magic ring yang 
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terdapat pada gambar 4.4, menunjukkan bahwa pada kondisi standart nilai p e r u b a ha n  

temperatur yang tertahan dalam ruang bakar sebesar 102˚C. Kemudian saat dipasangkan magic 

ring, perubahan temperatur yang terjadi naik bila dibandingkan dengan kondisi standart yaitu 109˚C. 

Artinya pemasangan magic ring mampu menaikkan perubahan temperature ruang bakar. Dimana suhu 

tinggi tersebut membantu preoses pembakaran pada ruang bakar.  

Pada saat menggunakan nozzle 40°, nozzle 50° dan nozzle 60°, berturut turut menghasilkan 

perubahan temperature ruang bakar pada akhir langkah kerja sebesar 149˚C, 134˚C dan 123˚C . 

Dibandingkan dengan kondisi standard dan pada saat menggunakan magic ring, penggunaan nozzle 

mampu menahan gas buang lebih baik.. Dikarenakan pada nozzle, luas penampang aliran lebih kecil 

dibandingkan magic ring. Dimana magic ring sendiri memiliki lubang orifice di tengah serta lubang kecil 

sejumlah 10 pada  tepiannya 

Berdasarkan  data  hasil  pengujian  temperatur ruang bakar pada sepeda motor menggunakan 

modifikasi exhaust manifold dengan variasi nozzle terhadap sepeda motor dalam kondisi Standar 

dan terpasang magic ring yang terdapat pada Gambar 8, menunjukkan pada saat menggunakan 

nozzle 40°, nozzle 50° dan nozzle 60°, berturut turut menghasilkan perubahan temperature ruang 

bakar sebesar 149˚C, 134˚C dan 123˚C.  

Pada saat menggunakan nozzle 40°, didapatkan perubahan temperature tertinggi dibandingkan 

dengan variasi lain. Peningkatan ini terjadi karena kerapatan nozzle. Semakin kecil sudut pada 

nozzle, semakin besar pula kemampuan menahan terhadap gas buang pada exhaust manifold.  

Sehingga ketika semakin menahan maka semakin besar pula perubahan temperature yang terjadi 

pada ruang bakar sebagai akibat dari tekanan balik menuju ruang bakar. 

 

 

Gambar 8. Pengujian Temperatur Gas Buang 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari analisis hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan yaitu Pemasangan magic 

ring mampu meningkatkan performa motor standart terutama pada putaran kurang dari 8000 RPM 

yaitu berupa torsi puncak sebesar 10,77 Nm (1,22 %) pada putaran 7188 RPM, dan KBBS 0,2709 

Kg/Jam.HP (-3,63 %) pada putaran 8117 RPM. Namun dapat menurunkan daya puncak yang 

0

20

40

60

80

100

120

140

160

Standart Magic Ring Nozel 40° Nozel 50° Nozel 60°

P
er

u
b

ah
an

 T
em

p
er

at
u

r 
(˚

C
 )

Variasi ExhaustManifold



Creative Research in Engineering (CERIE) 

Vol.2, No.1, June 2022, pp.19-28 

 e-ISSN: 2774-8006 | p-ISSN: 2774-8278 

Creative Research in Engineering   27 
 

 
 

dihasilkan sebesar 11,7 HP (-0,85 %) pada putaran 8117 RPM. Performa motor bakar saat  

menggunakan nozz le  dapat  mempengar uh i torsi, daya, dan konsumsi bahan bakar 

spesifik. Semakin kecil sudut pada nozzle akan semakin kecil pula peak torsi dan peak daya pada 

sebuah motor bakar. Namun akan menurunkan konsumsi bahan bakar spesifik  sehingga 

efisiensinya lebih meningkat. Temperatur r uang bakar  ko nd is i s tandart  ada lah 102 ˚ C, 

Sedangkan pada kondisi magic ring sebesar 109˚ C, dan pada kondisi modifikasi exhaust 

manifold dengan variasi diameter nozzle 40˚, 50˚, dan 60˚ mm berturut-turut sebesar 149 ˚  C, 134 

˚  C, dan 123 ˚ C. Semakin kecil sudut nozzle maka perubahan temperatur ruang bakar yang 

dihasilkan semakin tinggi. Semakin tinggi perubahan temperature ruang bakar maka akan 

menurunkan nilai konsumsi bahan bakar spesifik sehingga akan meningkatkan efisiensinya. 
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